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ABSTRAK. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya perkembangan bahasa sebagai 
salah satu aspek utama dalam perkembangan anak usia dini, khususnya kemampuan 
komunikasi verbal yang perlu distimulasi secara optimal di lingkungan sekolah. Interaksi 
teman sebaya diduga memiliki peran penting dalam mengembangkan kemampuan 
tersebut, karena melalui interaksi anak belajar menyampaikan ide, mengekspresikan 
perasaan, serta memahami orang lain. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
pengaruh interaksi teman sebaya terhadap kemampuan komunikasi verbal anak usia dini. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen. Sampel 
penelitian berjumlah 30 anak di TK Aisyiyah. Teknik pengumpulan data menggunakan 
angket dengan skala Likert 1–5. Data dianalisis menggunakan uji regresi linear sederhana 
dengan bantuan program SPSS versi 22. Berdasarkan hasil penelitian nilai thitung>ttabel 
yaitu 10,423>1,96 dan pada nilai signifikansi memiliki nilai 0,000<0.05 maka dapat 
dikatakan bahwa interaksi teman sebaya berpengaruh signifikan terhadap kemampuan 
komunikasi verbal anak usia dini di TK Asyisyiah. Variabel interaksi teman sebaya 
berpengaruh sebesar 79,5% terhadap kemampuan komunikasi verbal peserta didik. Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa peningkatan kualitas interaksi teman sebaya di lingkungan 
sekolah dapat menjadi strategi efektif dalam mengembangkan kemampuan komunikasi 
verbal anak usia dini. Oleh karena itu, pendidik diharapkan dapat menciptakan kegiatan 
pembelajaran yang mendorong interaksi sosial yang aktif dan positif antar anak.  

Kata Kunci :  Interaksi Teman Sebaya; Kemampuan Komukasi Verbal; Anak Usia Dini 

ABSTRACT. This study is motivated by the importance of language development as one of 
the main aspects of early childhood development, particularly verbal communication skills 
that need to be optimally stimulated in the school environment. Peer interaction is assumed 
to play an important role in developing these skills, as through interaction children learn to 
express ideas, convey feelings, and understand others. This study aims to analyze the effect 
of peer interaction on the verbal communication skills of early childhood. This study 
employed a quantitative approach using an experimental method. The sample consisted of 
30 children at TK Aisyiyah. Data were collected using a questionnaire based on a Likert 
scale ranging from 1 to 5. The data were analyzed using simple linear regression with the 
assistance of SPSS version 22. The results showed that the value of t-count was greater than 
t-table (10.423 > 1.96), and the significance value was 0.000 < 0.05. Therefore, it can be 
concluded that peer interaction has a significant effect on the verbal communication skills 
of early childhood at TK Aisyiyah. The peer interaction variable contributed 79.5% to the 
verbal communication skills of the students. These findings indicate that improving the 
quality of peer interaction in the school environment can be an effective strategy to enhance 
early childhood verbal communication skills. Therefore, educators are expected to design 
learning activities that encourage active and positive social interaction among children. 
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PENDAHULUAN  
Pendidikan anak usia dini bertujuan untuk memberikan rangsangan pendidikan 

untuk  pertumbuhan dan perkembangan fisik dan mental anak. Perkembangan berpikir 

pada anak-anak usia prasekolah berlangsung dengan cepat . Perkembangan bahasa pada 

anak usia dini memiliki peran penting dalam proses tumbuh kembang mereka. [1], [2]. 

Perkembangan berbahasa salah satu aspek penting yang perlu diperhatikan dan 

distimulasi secara tepat [3]. Selain itu faktor lingkungan mempengaruhi kemampuan 

bilingualisme anak [1]. Lingkungan membantu proses optimalisasi perkembangan 

berbahasa anak [4]. Efektivitas lingkungan sekolah dan karakter anak yang bervariasi 

dan mampu memberikan kesempatan untuk menggali lebih untuk meningkatkan 

kemampuan berbahasa pada anak [5]. 

Urgensi penelitian ini terletak pada interaksi teman sebaya dalam membentuk 

kemampuan komunikasi verbal anak usia dini di lingkungan sekolah, yang menjadi 

fondasi utama bagi perkembangan kognitif, sosial, dan emosional mereka. Kemampuan 

komunikasi verbal menjadi landasan utama bagi perkembangan sosial dan akademik 

mereka. Penelitian sebelumnya menekankan bahwa lingkungan sosial yang kondusif 

dapat mempercepat akuisisi bahasa dan meningkatkan keterampilan komunikasi anak 

[6], namun masih terdapat kesenjangan dalam penelitian yang mengkaji secara spesifik 

pengaruh interaksi teman sebaya di konteks sekolah berbasis nilai-nilai keislaman, 

seperti TK Aisyiyah Sukarame Bandar Lampung.  Selain itu, perbedaan lingkungan 

pendidikan [7], pendekatan pedagogis, serta faktor sosial budaya [4] turut 

memengaruhi efektivitas interaksi teman sebaya dalam meningkatkan kompetensi 

komunikasi anak. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan 

literatur dengan menganalisis pengaruh interaksi teman sebaya terhadap 

perkembangan komunikasi verbal anak usia dini, serta memberikan rekomendasi 

perbaikan strategi pendidikan di tingkat dasar. 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, dapat disimpulkan bahwa perkembangan 

bahasa anak usia dini dipengaruhi oleh berbagai faktor. Penelitian Dewi & Eliza 

menunjukkan bahwa penggunaan media audio visual berperan penting dalam 

meningkatkan kemampuan bahasa anak sejak dini [8], sementara Fadlan et al. 

menekankan bahwa metode pembelajaran seperti Total Physical Response (TPR) dapat 

meningkatkan kepercayaan diri anak dalam berkomunikasi secara lisan [9]. Di sisi lain, 

Anggraeny menyoroti pentingnya peran orang tua dalam mendukung perkembangan 

komunikasi verbal anak yang berdampak pada interaksi sosial dan kepercayaan diri 

[10]. Selain faktor media dan keluarga, penelitian oleh Usup et al. serta Mardiyani & 

Widyasari menunjukkan bahwa interaksi teman sebaya memiliki pengaruh positif 

terhadap perkembangan sosial anak, khususnya dalam meningkatkan kualitas interaksi 

dan hubungan pertemanan [7], [11]. Namun demikian, penelitian-penelitian tersebut 

cenderung lebih menitikberatkan pada aspek sosial dan perilaku anak, serta belum 

secara spesifik mengkaji pengaruh interaksi teman sebaya terhadap kemampuan 

komunikasi verbal anak usia dini. Oleh karena itu, penelitian ini berupaya melengkapi 

kekurangan tersebut dengan fokus pada analisis pengaruh interaksi teman sebaya 

terhadap kemampuan komunikasi verbal anak usia dini di lingkungan sekolah 
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Sebagian besar penelitian lebih terfokus pada perkembangan perilaku, 

kepercayaan diri, dan perkembangan bahasa pada anak [12], mengekspresikan pikiran 

[7], memahami orang lain [13], dan kualitas pertemanan mereka [11].  Terdapat 

penelitian sebelumnya juga membahas anak usia dini berada pada fase eksplorasi sosial 

mereka mulai mengenal dan berinteraksi dengan teman sebaya [14].  Meskipun 

berbagai penelitian telah mengkaji perkembangan bahasa anak usia dini, sebagian besar 

masih berfokus pada aspek kognitif, sosial-emosional, serta peran media pembelajaran 

dan lingkungan keluarga secara terpisah. Penelitian mengenai interaksi teman sebaya 

umumnya lebih menitikberatkan pada perkembangan perilaku sosial dan kualitas 

pertemanan, sehingga belum secara spesifik mengkaji pengaruhnya terhadap 

kemampuan komunikasi verbal anak usia dini [15]. Selain itu, penelitian empiris yang 

menguji hubungan tersebut dalam konteks lingkungan sekolah, khususnya pada 

lembaga pendidikan berbasis nilai keislaman, masih terbatas. Padahal, interaksi teman 

sebaya di lingkungan sekolah memiliki potensi besar dalam menstimulasi kemampuan 

anak dalam mengekspresikan ide, menyampaikan pendapat, serta memahami lawan 

bicara. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengisi kesenjangan tersebut 

dengan menganalisis secara kuantitatif pengaruh interaksi teman sebaya terhadap 

kemampuan komunikasi verbal anak usia din. Penelitian ini menawarkan keterbaruan 

dengan mengkaji secara spesifik bagaimana interaksi teman sebaya dapat 

mempengaruhi kemampuan komunikasi verbal anak usia dini.  

Berdasarkan hasil pra-penelitian yang dilakukan peneliti terhadap 10 anak 

sebagai representasi awal di TK Aisyiyah Sukarame Bandar Lampung, data diperoleh 

melalui teknik observasi langsung dan wawancara sederhana dengan guru kelas. Hasil 

observasi menunjukkan bahwa sekitar 40% anak masih memiliki kosakata yang 

terbatas dan mengalami kesulitan dalam menemukan kata yang tepat saat berbicara. 

Selain itu, 50% anak terlihat ragu atau malu untuk mengungkapkan pendapatnya di 

hadapan teman sebaya tanpa adanya stimulus dari guru. Sebanyak 30% anak juga 

cenderung memberikan respons singkat berupa satu kata, seperti “ya” atau “tidak”, 

dalam interaksi kelompok. Temuan awal ini mengindikasikan bahwa kemampuan 

komunikasi verbal anak masih perlu dikembangkan, serta diduga berkaitan dengan 

kualitas interaksi teman sebaya di lingkungan sekolah. Berdasarkan permasalhan 

tersebut diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mengkaji secara empiris pengaruh 

interaksi teman sebaya terhadap kemampuan komunikasi verbal anak usia di. 

Secara keseluruhan, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi interaksi 

teman sebaya terhadap kemampuan komunikasi verbal anak usia dini di lingkungan 

sekolah. Secara khusus, penelitian ini akan mengidentifikasi faktor-faktor yang 

menghambat dan mendukung interaksi teman sebaya terhadap kemampuan komunikasi 

verbal anak usia dini di lingkungan sekolah. Berinteraksi dengan teman sebaya memiliki 

peran penting dalam mengembangkan kemampuan komunikasi verbal anak [12]. 

Melalui penelitian ini di harapkan dapat memberikan konstribusi baru bagi 

pengembangan strategi pembelajaran berbasis interaksi sosial di lingkungan sekolah 

yang dapat diadopsi dalam kurikulum Pendidikan anak usia dini untuk mengoptimalkan 

kemampuan komunikasi verbal mereka secara lebih efektif. 
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METODE  

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif untuk menganalisis pengaruh 

interaksi teman sebaya terhadap kemampuan komunikasi verbal anak usia dini [16]. 

Metode penelitian yang menggunakan pendekatan kuantitatif eksperimen untuk 

menguji hubungan sebab-akibat antara variabel [17]. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh anak di TK Aisyiyah Sukarame Bandar Lampung, dengan jumlah sampel 

sebanyak 30 anak yang terdiri dari kelompok A dan kelompok B yang dipilih 

menggunakan teknik simple random sampling. Pengambilan sampel dilakukan dengan 

cara mengundi nama anak dari seluruh populasi sehingga setiap anak memiliki peluang 

yang sama untuk terpilih sebagai sampel.  Instrumen yang digunakan berupa angket 

yang disusun berdasarkan indikator variabel penelitian dengan menggunakan skala 

Likert 1–5, di mana pernyataan positif diberi skor 5–1 dan pernyataan negatif diberi 

skor 1–5 dengan pilihan jawaban selalu, sering, netral, jarang, dan tidak pernah. 

Sebelum digunakan, instrumen terlebih dahulu diuji validitas dan reliabilitasnya untuk 

memastikan kelayakan alat ukur. Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran 

angket yang didukung dengan observasi sederhana di kelas. Data yang diperoleh 

kemudian dianalisis menggunakan regresi linear sederhana dengan bantuan SPSS versi 

22, setelah sebelumnya dilakukan uji prasyarat analisis berupa uji normalitas dan 

linearitas. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan menggunakan uji regresi 

linear sederhana untuk mengetahui pengaruh variabel interaksi teman sebaya terhadap 

kemampuan komunikasi verbal anak usia dini. Hipotesis diterima apabila nilai 

signifikansi lebih kecil dari 0,05 (p < 0,05), yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan antara variabel bebas dan variabel terikat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Alur Penelitian 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data kuantitatif yang di analisis 

melalui analisis statistik inferensial. Peneliti mendeskripsikan karakteristik responden 

dalam penelitiannya. Deskripsi karakteristik responden dalam penelitian ini meliputi 

jenis kelamin. Sampel yang digunakan didalam penelitian ini sebanyak 30 responden. 
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Jumlah karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada tabel 

berikut ini: 

 
Gambar 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Berdasarkan pada tabel diatas, dapat diketahui bahwa persentase responden 

berdasarkan jenis kelamin laki-laki sebanyak 9 responden, sedangkan perempuan 

sebanyak 21 responden.  

 

Gambar 3. Hasil Ketercapaian Indikator Interaksi Teman Sebaya 

Gambar 3 menunjukkan bahwa indikator kerja sama memiliki nilai rata-rata 

sebesar 3,20 dengan kriteria sedang, kontak sosial sebesar 3,13 dengan kriteria sedang, 

umpan balik atau respon sebesar 3,20 dengan kriteria sedang, keterlibatan sebesar 3,17 

dengan kriteria sedang, dan empati sebesar 3,20 dengan kriteria sedang. Secara 

keseluruhan, nilai rata-rata variabel interaksi teman sebaya sebesar 3,17 yang juga 

berada pada kriteria sedang. Pada variabel ini, indikator kerja sama dan umpan balik 

memiliki nilai rata-rata tertinggi dibandingkan indikator lainnya. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa interaksi teman sebaya pada anak usia dini di lingkungan sekolah 

sudah berlangsung cukup baik, namun belum optimal. Anak-anak mulai mampu bekerja 

sama dan memberikan respon dalam interaksi sosial, tetapi masih perlu ditingkatkan 

terutama dalam aspek kontak sosial dan keterlibatan aktif. Kondisi ini mengindikasikan 

bahwa anak cenderung berinteraksi ketika berada dalam situasi tertentu, seperti saat 

bermain bersama atau ketika ada arahan dari guru, namun belum sepenuhnya inisiatif 

dalam membangun komunikasi secara mandiri. Maka dari hal tersebut diperlukan upaya 

dari guru untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih mendorong interaksi aktif 

dan berkelanjutan antar anak, sehingga seluruh aspek interaksi teman sebaya dapat 
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berkembang secara lebih maksimal.  Selanjutnya ketercapaian indikator dari variabel 

kemampuan komunikasi verbal: 

 
Gambar 4. Hasil Ketercapaian Indikator Kemampuan Komunikasi Verbal 

Berdasarkan Gambar 4 mengenai variabel kemampuan komunikasi verbal, 

indikator ekspresi lisan memiliki nilai rata-rata sebesar 3,57 dengan kriteria sangat 

tinggi, kosakata sebesar 3,53 dengan kriteria sangat tinggi, artikulasi sebesar 3,67 

dengan kriteria sangat tinggi, pemahaman pesan sebesar 3,68 dengan kriteria sangat 

tinggi, dan interaksi dialogis sebesar 3,68 dengan kriteria sangat tinggi. Secara 

keseluruhan, nilai rata-rata variabel kemampuan komunikasi verbal sebesar 3,62 yang 

termasuk dalam kriteria sangat tinggi. Pada variabel ini, indikator pemahaman pesan 

dan interaksi dialogis memiliki nilai rata-rata tertinggi dibandingkan indikator lainnya. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi verbal anak usia dini di 

lingkungan sekolah sudah berkembang dengan sangat baik. Anak-anak tidak hanya 

mampu mengungkapkan ide secara lisan, tetapi juga dapat memahami pesan yang 

disampaikan oleh orang lain serta terlibat dalam percakapan dua arah. Tingginya nilai 

pada indikator pemahaman pesan dan interaksi dialogis mengindikasikan bahwa anak 

telah memiliki kemampuan untuk merespons lawan bicara secara tepat dan aktif dalam 

proses komunikasi. Namun demikian, meskipun seluruh indikator berada pada kategori 

sangat tinggi, aspek kosakata dan ekspresi lisan masih dapat terus dikembangkan agar 

kemampuan komunikasi anak menjadi lebih variatif dan kaya dalam penggunaan 

bahasa. Hal ini menunjukkan bahwa lingkungan pembelajaran yang ada telah cukup 

mendukung perkembangan komunikasi verbal, namun tetap perlu ditingkatkan melalui 

kegiatan yang mendorong anak untuk lebih aktif berbicara dan berekspresi secara 

mandiri. 

Setelah dilakukan deskripsi setiap indikator penelitian dilakukan uji nomalitas 

pada penelitian. Berikut uji normalitas dalam penelitian ini: 
Tabel 1. Uji Normalitas Kolmoorov-Smirnov 

N 30 
Normal 
Parametersa,b 

Mean ,0000000 
Std. Deviation 1,29648852 

Most 
Extreme 
Differences 

Absolute ,147 
Positive ,147 
Negative -,085 

Test Statistic ,147 
Asymp. Sig. (2-tailed) .097c 

Berdasarkan hasil uji normalitas Tabel 1 pada kolom Kolmogorov-smirnov nilai 
signifikansinya 0,097>0.05 maka dapat disimpulkan bahwa data terdistribusi normal.  
Kemudian di lanjutkan melakukan uji linearitas: 
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Tabel 2. Uji Linearitas 
  Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
(Combined) 200,450 10 20,045 10,179 0,000 
Linearity 189,121 1 189,121 96,035 0,000 
Deviation from Linearity 11,329 9 1,259 ,639 0,751 

Tabel 2 uji liearitas pada nilai deviation from linearity memiliki nilai signifikansi 

0,751>0.05, maka dapat disimpulkan bahwa data linear. Selanjutnya dilakukan uji 

hipotesis menggunakan regresi linear berganda, berikut hasil uji hipotesis dalam 

penelitian ini: 
Tabel 3. Uji T 

Variabel B Std. Error Beta t Sig 
Interaksi_Teman_Sebaya>Kemampuan 
Komunikasi Verbal  

0,917 ,088 0,892 10,423 0,000 

Uji t tabel 4.6 nilai thitung>ttabel yaitu 10,423>1,96 dan pada nilai signifikansi 

memiliki nilai 0,000<0.05 maka dapat dikatakan bahwa interaksi teman sebaya 

berpengaruh signifikan terhadap kemampuan komunikasi verbal anak usia dini di TK 

Asyisyiah. Kemudian untuk mengetahui seberapa besar pengaruh dari variabel interaksi 

teman sebaya terhadap kemampuan komunikasi verbal dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.  Summary 

R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
0,892a 0,795 0,788 1,31944 

Berdasarkan hasil analisis regresi yang ditunjukkan pada tabel 4 Model 

Summary, diperoleh nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,892. Nilai ini menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan yang sangat kuat antara interaksi teman sebaya (X) dengan 

kemampuan komunikasi verbal (Y). Maka, semakin baik interaksi yang terjalin antar 

teman sebaya, maka cenderung semakin tinggi pula kemampuan komunikasi verbal 

individu. Nilai R Square sebesar 0,795 mengindikasikan bahwa 79,5% variasi 

kemampuan komunikasi verbal dapat dijelaskan oleh variabel interaksi teman sebaya. 

Dengan kata lain, interaksi teman sebaya memberikan kontribusi yang besar terhadap 

peningkatan kemampuan komunikasi verbal. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,788 

menunjukkan bahwa setelah disesuaikan dengan jumlah variabel independen dalam 

model, kontribusi interaksi teman sebaya terhadap kemampuan komunikasi verbal 

tetap tinggi, yaitu 78,8%. Hal ini menandakan bahwa model regresi yang digunakan 

sudah cukup baik dan stabil dalam menjelaskan hubungan antara kedua variabel 

tersebut. Adapun nilai Std. Error of the Estimate sebesar 1,31944 menunjukkan tingkat 

kesalahan prediksi dalam model regresi. Nilai ini tergolong relatif kecil, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa model regresi memiliki tingkat ketepatan yang baik dalam 

memprediksi kemampuan komunikasi verbal berdasarkan interaksi teman sebaya. 

Hasil penelitian menegaskan bahwa interaksi teman sebaya berpengaruh 

signifikan terhadap kemampuan komunikasi verbal peserta didik. Interaksi verbal 

menjadi pendekatan terstruktur yang dirancang untuk meningkat kemampuan 

komunikasi verbal peserta didik. Hubungan positif antara interaksi teman sebaya 

mampu mempengaruhi peningkatan kosakata peserta didik untuk meningkatkan 

kemampuan komunikasi verbal. Interaksi teman sebaya memainkan peran dalam 

perkembangan bahasa dan keterampilan komunikasi pada anak usia dini karena 

menyediakan kesempatan klasik untuk praktik verbal dalam lingkungan sosial yang 
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natural. Sejalan dengan penelitian [18] dalam studi PEERS intervensi teman sebaya yang 

dirancang untuk meningkatkan keterlibatan sosial anak yang terisolasi secara signifikan 

meningkatkan frekuensi interaksi verbal dengan teman serta keterlibatan dalam 

permainan kooperatif, meskipun temuan awal menunjukkan variasi dalam peningkatan 

kemampuan bahasa pragmatik secara langsung. Selain itu, anak menunjukkan 

peningkatan pada keterampilan sosial dan bahasa pragmatic. 

Selain intervensi, bukti dari riset terbaru menunjukkan adanya peer effects 

dalam konteks pembelajaran bahasa secara formal. Penelitian [19] menemukan bahwa 

tingkat keterampilan bahasa teman dalam kelompok kecil memprediksi perubahan 

kemampuan bahasa anak, walaupun hubungan itu kompleks dan tergantung pada 

keterampilan spesifik yang diukur. Temuan ini memberikan bukti bahwa kualitas 

interaksi teman sebaya tidak hanya penting secara sosial tetapi juga memiliki implikasi 

langsung terhadap perkembangan kompetensi linguistik anak, yang relevan dengan 

hasil penelitian di TK Asyisyiah bahwa interaksi teman sebaya berdampak pada 

kemampuan komunikasi verbal.  

Hasil penelitian ini juga selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Wo & Ku 

yang menunjukkan bahwa interaksi antar teman sebaya dalam kegiatan membaca dapat 

meningkatkan konstruksi pengetahuan dan keterlibatan komunikasi anak. Interaksi 

dengan teman sebaya juga memungkinkan anak untuk melakukan diskusi, bertukar ide, 

serta mengembangkan kemampuan komunikasi secara aktif [20].  Hasil selaras juga 

disampailan oleh Liepina-Burenina dan Burenina menemukan bahwa interaksi dalam 

kelompok sebaya mampu meningkatkan partisipasi verbal anak melalui peran teman 

sebagai model Bahasa [21]. Penelitian lain juga menunjukkan bahwa pendekatan peer-

mediated intervention efektif dalam meningkatkan kemampuan komunikasi dan 

interaksi sosial anak [22]. Penelitian lainnya juga menegaskan bahwa hubungan sosial 

dengan teman sebaya di lingkungan kelas berkontribusi terhadap perkembangan 

komunikasi anak [23]. 

Penelitian lain menunjukkan bahwa pengalaman bermain dan hubungan sosial 

anak dengan teman sebaya berkontribusi terhadap perkembangan akademik dan 

bahasa secara luas. Pengalaman teman sebaya di lingkungan prasekolah menemukan 

bahwa hubungan sosial yang berkembang membantu membentuk jaringan sosial yang 

dapat memfasilitasi baik perkembangan linguistik maupun kesiapan akademik ketika 

anak memasuki sekolah dasar [24]. Hal ini sesuai dengan landasan teoritis bahwa 

interaksi peer bukan hanya konteks sosial tetapi juga konteks belajar bahasa yang 

penting sebelum masuk pendidikan formal yang lebih tinggi. Gabungan bukti dari 

intervensi peer-mediated dan peer effects dalam kelompok kecil menunjukkan bahwa 

strategi pendidikan prasekolah yang memfasilitasi interaksi verbal antar teman dapat 

mendukung perkembangan bahasa anak secara efektif [25]. Temuan ini mendukung 

hasil penelitian di TK Asyisyiah bahwa interaksi teman sebaya berpengaruh signifikan 

terhadap kemampuan komunikasi verbal peserta didik.  

Hasil penelitian ini selaras dengan teori sosiokultural yang dikemukakan oleh Lev 

Vygotsky, yang menyatakan bahwa perkembangan bahasa anak sangat dipengaruhi oleh 

interaksi sosial dengan lingkungan sekitarnya. Dalam teori ini dijelaskan bahwa 
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kemampuan komunikasi verbal anak berkembang melalui proses interaksi aktif, 

termasuk dengan teman sebaya sebagai bagian dari lingkungan sosial terdekat [26]. 

Melalui interaksi tersebut, anak memperoleh kesempatan untuk meniru, merespons, 

serta mengembangkan kemampuan berbahasa dalam situasi komunikasi yang nyata. 

Konsep Zone of Proximal Development (ZPD) juga menjelaskan bahwa anak dapat 

mencapai tingkat perkembangan bahasa yang lebih tinggi ketika berinteraksi dengan 

individu lain yang memiliki kemampuan lebih baik [27]. Sejalan dengan hasil penelitian 

ini, interaksi teman sebaya memberikan stimulus berupa percakapan, umpan balik, serta 

keterlibatan sosial yang mendorong anak untuk lebih aktif berbicara, memperkaya 

kosakata, dan memahami pesan secara lebih efektif. Dengan demikian, semakin baik 

kualitas interaksi teman sebaya, maka semakin optimal pula perkembangan kemampuan 

komunikasi verbal anak usia dini. Dengan demikian, program pembelajaran yang secara 

eksplisit menjadikan percakapan teman sebaya sebagai bagian dari kegiatan kelas dapat 

memperkuat kapabilitas linguistik anak serta mempersiapkan mereka untuk tantangan 

akademik berikutnya. Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, di antaranya 

jumlah sampel yang terbatas dan hanya berasal dari satu sekolah sehingga hasilnya 

belum dapat digeneralisasikan secara luas. Selain itu, penggunaan angket pada anak usia 

dini berpotensi menimbulkan bias, serta penelitian ini hanya mengkaji satu variabel 

bebas tanpa mempertimbangkan faktor lain yang juga dapat memengaruhi kemampuan 

komunikasi verbal anak. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa interaksi teman sebaya 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan komunikasi verbal anak usia 

dini di TK Aisyiyah. Temuan ini menunjukkan bahwa kualitas interaksi yang terjalin 

antar anak, seperti kerja sama, pemberian respon, dan keterlibatan dalam aktivitas 

bersama, berperan dalam mendorong perkembangan kemampuan berbahasa, khususnya 

dalam memahami pesan dan terlibat dalam komunikasi dua arah. Kebaruan penelitian ini 

terletak pada fokus kajian yang secara spesifik menghubungkan interaksi teman sebaya 

dengan kemampuan komunikasi verbal anak usia dini dalam konteks lingkungan sekolah, 

yang selama ini lebih banyak diteliti secara terpisah pada aspek sosial maupun bahasa. 

Secara praktis, hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa guru perlu menciptakan 

lingkungan pembelajaran yang mendorong interaksi aktif antar anak melalui kegiatan 

bermain kelompok, diskusi sederhana, dan aktivitas kolaboratif agar kemampuan 

komunikasi verbal anak dapat berkembang secara optimal. Selain itu, penelitian ini 

masih memiliki keterbatasan pada jumlah sampel dan ruang lingkup penelitian, sehingga 

disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk melibatkan sampel yang lebih luas serta 

mempertimbangkan faktor lain seperti lingkungan keluarga dan metode pembelajaran 

guna memperoleh hasil yang lebih komprehensif. 
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